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Abstrak: Cerita penculikan anak oleh jin sering terjadi di Cirebon, Indonesia. Kasus demikian terjadi juga
di Amerika seperti dalam film Pay The Ghost. Kasus lain ditemukan di Irak seperti terdapat dalam
Hikayat Syaikh Abdul Qadir Jaelani (HSAQJ). Penelitian ini bertujuan mengungkap cerita penculikan
dalam teks/naskah dan cerita lisan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan mimesis, serta menggunakan data teks tulis dan teks lisan hasil wawancara dengan masyarakat
Cirebon. Hasilnya didapatkan cerita penculikan anak oleh jin dalam naskah HSAQJ merupakan karya
sastra mimesis, artinya ia merupakan tiruan dari kenyataan yang ada di alam. Cerita penculikan anak oleh
jin ada kenyataannya di masyarakat Irak (dalam HSAQJ), diperkuat lagi dengan cerita yang terjadi di
Cirebon. Terdapat perbedaan pada keduanya. Perbedaannya, dalam kasus Cirebon orang tua korban
meminta bantuan tetangga dan membawa bunyi-bunyian. Dalam naskah, orangtua korban meminta bantuan
tokoh spiritual dan tidak boleh ditemani orang lain.
Kata kunci:  jin, penculikan anak, naskah hikayat Abdul Qadir, Cirebon
Abstract: The story of child kidnapping by jinn is common in Cirebon, Indonesia. Such cases
occur also in America as in the movie “Pay The Ghost”. Another case was found in Iraq as it was
in “Hikayat Shaykh Abdul Qadir Jaelani” (HSAQJ). This study aims to reveal how the story of
kidnapping in texts  and oral stories. This research uses a qualitative descriptive method with
mimesis approach. It also uses written text data and oral text taken from interview with Cirebon
community. The data taken from stories of child kidnapping by the jinn in the HSAQJ text is a
mimesis literature, which means that it is an imitation of the reality that exists in nature. The story of
child kidnapping  by jinn also happened in Iraqi society (in HSAQJ), reinforced by the story that
took place in Cirebon. There are differences and similarities between the two stories. The
difference is that in the case of Cirebon, the victim’s parents asked for help from the neighbors and
brought the sounds. In the script, they asked for help from spiritual leaders and were not allowed
to  accompany by others.
Key words: Jinn, child kidnapping, Script of Syekh Abdul Qadir, Cirebon
1. PENDAHULUAN
Jin adalah makhluk yang tidak dapat
dikenali atau ditangkap oleh pancaindra
manusia. Kamus Bahasa Indonesia
mendefinisikan jin dengan makhluk halus
yang tidak dapat dilihat oleh mata dan yang
dianggap berakal (Bahasa, 2008). Artinya,
jin sama saja seperti manusia, hanya berbeda
alam. Jin hidup dalam dunianya sendiri yang
disebut alam gaib, alam yang tidak tampak
oleh mata lahir. Jin sama dengan manusia,
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maka ia diberikan hukum taklif oleh Allah
yang mencakup akal, agama, dan kebebasan
menentukan pilihan (At-Tuwaijri, 2012).
Dengan anugerah akal yang diberikan, jin
dapat membedakan mana yang logis dan
tidak logis. Dengan diberikan taklif untuk
beragama, jin dapat menentukan mana
agama yang sesuai dengan fitrah dan mana
agama yang tidak sesuai fitrah. Sementara
itu, diberikannya kemampuan menentukan
artinya jin diberi kebebasan untuk memilih
menjadi sesuatu sesuai dengan pilihannya.
Jin merupakan bagian dari makhluk
halus yang disebut dengan beragam nama.
Masyarakat Cirebon misalnya mengenal
istilah gondoruwo, wewe, setan, jin, dedemit,
jin tomang, ifrit, kuntilanak. Sebagian dari
makhluk halus itu dikenal sering
mengganggu mereka. Di antara perbuatan
yang dilakukan makhluk halus tersebut,
yaitu membawa, mengkhitan, menculik
atau menyembunyikan anak manusia.
Perbuatan makhluk halus demikian sering
ditemukan pada masyarakat Cirebon pada
kurun waktu tahun 1960 s.d. 1980. Tidak
heran jika ada peristiwa tersebut masyarakat
dan tokoh desa setempat menjadi resah dan
mencari cara agar anak yang diculik jin
tersebut dapat dikembalikan lagi kepada
keluarganya.
Menurut Syekh Muhammad bin
Ibrahim At-Tuwaijri ada beberapa alasan jin
melakukan perbuatan yang menganggu
seseorang, bahkan sampai dapat merasuk
ke dalam tubuh seseorang. Pertama, jin boleh
jadi dengan syahwatnya dapat jatuh cinta
pada orang. Kedua, jin benci atau balas
dendam terhadap orang tersebut atau
keluarganya yang telah berbuat zalim
kepadanya, baik dengan menuangkan air
panas, atau mengencingi jin. Ketiga, jin
mengganggu manusia tanpa sebab (At-
Tuwaijri, 2012).
Kasus penculikan anak oleh makhluk
halus yang terjadi pada masyarakat Cirebon,
sebenarnya tidak aneh bagi sebagian
masyarakat Indonesia, sebab kasus serupa
hampir terdapat pada lapisan masyarakat.
Kasusnya mulai dari pemindahan anak oleh
jin dari satu tempat ke tempat lain, sampai
peristiwa aneh dikhitannya seorang anak
oleh bangsa jin. Disebut aneh karena alat
kelamin anak tersebut dikhitan secara
misterius dan tiba-tiba tanpa ada yang tahu
kapan dan siapa yang mengkhitannya.
Cerita di atas terdengarnya seperti
mistis dan tak masuk akal, tetapi kejadian
itu terjadi apa adanya, dan bukti hal tersebut
ada dalam cerita masyarakat Nusantara. Di
belahan dunia lain, cerita mistis mengenai
bangsa jin yang mengganggu manusia juga
dapat ditemukan. Film dengan judul Pay the
Ghost adalah bukti dari itu.
Film Pay the Ghost menceritakan
masyarakat New York, AS, saat itu yang
mempercayai adanya makhluk halus yang
menyembunyikan seorang anak saat diajak
ayahnya pada hari perayaan Halloween.
Diceritakan si anak hilang secara kilat, setara
dengan hitungan detik. Orangtua anak
berusaha mencarinya dengan meminta
bantuan polisi dan tokoh spiritual selama
berhari-hari. Menurut tokoh spiritual anak
itu disembunyikan makhluk halus di sebuah
tempat. Singkat kata, makhluk halus itu
melalui seorang makelarnya meminta
tebusan jika orangtua korban menginginkan
anaknya kembali (sehingga film ini berjudul
Pay The Ghost ‘bayar hantunya’). Berkat
usaha negosiasi dan tebusan yang diberikan,
akhirnya orangtua korban dapat membawa
kembali anaknya dengan selamat (Edel,
2015).
Cerita horor dan mistis dari negeri
Paman Sam di atas (Pay The Ghost), diduga
kuat ada cerita lisan yang pernah ada dan
pernah terjadi di masyarakat yang sejatinya
sudah berperadaban modern, rasional dan
positivistik itu. Memang, cerita, tradisi lisan
atau mitos tidak mengenal pola pikir dan
pola sikap masyarakat; baik tradisional atau
modern.
Cerita anak hilang diculik oleh makhluk
halus selain di Indonesia dan Amerika,
ternyata ditemukan pula di Irak, Timur
Tengah. Cerita itu ditemukan dalam naskah
Hikayat Syekh Abdul Qadir Jaelani (HSAQJ).
Naskah HSAQJ memuat seratus hikayat.
Khusus yang berkaitan dengan kajian ini
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terdapat dalam hikayat yang ke-66.
Diceritakan saat anak bersama orangtuanya
hilang misterius. Bapak itu mencarinya,
tetapi tidak ditemukan juga. Bapak tersebut
akhirnya konsultasi dan meminta bantuan
Syekh Abdul Qadir Jaelani (SAQJ). Hasil
konsultasi menyatakan bahwa anak
disembunyikan oleh jin di sebuah tempat.
Dengan berbekal pesan dan doa dari SAQJ,
bapak tersebut berhasil menemui jin dan
membawa pulang anaknya setelah
sebelumnya terjadi negosiasi dan
perlawanan sengit (Pratama, 2013).
Dari cerita kasus penculikan anak oleh
makhluk halus di atas; cerita yang ada
dalam film Pay the Ghost pada masyarakat
New York, cerita pada naskah HSAQJ
sebagai perwakilan cerita dari Irak, diduga
kuat atau kemungkinan bahwa hal itu tidak
sekedar cerita imajinasi yang kemudian
diangkat menjadi film atau menjadi tulisan
dalam naskah, tetapi cerita itu merupakan
realitas yang pernah terjadi di masanya,
termasuk cerita yang pernah ada di
masyarakat Cirebon, meskipun tidak
terdokumentasikan dalam bentuk naskah
atau film.
Studi ini dilakukan dalam rangka untuk
membuktikan apakah naskah hikayat,
khususnya HSAQJ yang berkaitan dengan
kasus penculikan anak oleh jin hanya
merupakan imajinasi dari pengarangnya.
Lalu bagaimana dengan realitas di
masyarakat Cirebon yang justru
membenarkan bahwa cerita penculikan
anak oleh jin itu ada. Selanjutnya apa
persamaan dan perbedaan antara cerita
dalam teks naskah HSAQJ itu dengan cerita
yang ada dalam masyarakat Cirebon. Inilah
masalah yang akan dikaji dalam studi ini.
Studi ini dibatasi pada cerita atau
hikayat yang berkaitan dengan penculikan
anak oleh jin dalam naskah HSAQJ. Studi
ini tidak membahas kajian filologis secara
utuh, tetapi menggunakan data hasil
filologis itu untuk kajian selanjutnya. Data
ini kemudian dibandingkan atau
disinkronkan dengan kejadian yang pernah
ada di masyarakat Cirebon.
Jadi, studi ini menggunakan data
tertulis berupa cerita penculikan anak oleh
jin dalam naskah HSAQJ dan hasil
wawancara terhadap narasumber atau
orang yang keluarganya pernah
disembunyikan atau diculik jin.
Pemilihan wilayah Cirebon sebagai
tempat wawancara atau penelitian karena
disesuaikan dengan naskah HSAQJ yang
berbahasa Jawa Cirebon. Selain itu, Cirebon
memiliki sisi kedekatan dengan naskah
HSAQJ dari tokoh utamanya yaitu SAQJ
yang merupakan pemimpin para wali
dengan tokoh kharismatik yang merupakan
wali di Cirebon, yaitu Syekh Syarif
Hidayatullah (Sunan Gunung Jati).
Berdasarkan permasalahan di atas,
tujuan penelitian ini yaitu: Pertama,
terungkapnya cerita penculikan anak oleh
jin dalam naskah HSAQJ apakah fiksi atau
nonfiksi, Kedua, terungkapnya kebenaran
cerita penculikan anak oleh jin di
masyarakat Cirebon. Ketiga, terungkapnya
persamaan dan perbedaan cerita penculikan
anak dalam naskah HSAQJ dengan cerita
penculikan anak yang ada di masyarakat
Cirebon.
Teks Tulisan
Teks dan naskah ibarat sekeping mata
uang yang tidak dapat dipisahkan. Teks
dalam ilmu filologi adalah gagasan atau
pemikiran yang bersifat abstrak (Baried,
1994). Dalam ilmu sastra disebutkan bahwa
teks adalah ungkapan bahasa yang menurut
pragmatik, sintaktik, dan semantik/isi
merupakan satu kesatuan (Pradotokusumo,
2005).
Teks memiliki kajian tersendiri yang
disebut dengan tekstologi. Tekstologi yaitu
ilmu yang mempelajari seluk beluk teks
ditinjau dari penurunannya, penafsirannya,
dan pemahamannya. Selain itu, teks secara
garis besar terdiri atas, teks lisan, teks
tulisan, dan teks cetakan (Baried, 1994).
Teks lahir karena adanya kebutuhan
seseorang untuk menuangkan
pemikirannnya. Wadah untuk menungkan
pemikiran itu disebut naskah. Ia bersifat
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konkret, dapat dilihat, diraba, dan dirasa.
Ilmu yang mengkaji secara spesifik tentang
naskah disebut kodikologi. Kodikologi yaitu
ilmu yang mempelajari seluk beluk naskah,
antara lain bahan, umur, tempat penulisan,
dan perkiraan penulis naskah (Baried, 1994).
Teks yang dimaksud dalam studi ini,
yaitu teks HSAQJ yang sudah dilakukan
proses transliterasi dan terjemahan, dan
itupun terbatas pada hikayat yang ke-66.
Artinya hasil kajian filologis dari peneliti lain
dijadikan bahan kajian oleh penulis dalam
studi ini.
Teks Lisan
Sebagaimana disampaikan bahwa teks
lisan merupakan bagian dari teks juga
(Baried, 1994). Teks lisan tersebar luas dari
satu mulut ke mulut lain. Ia berkembang
cepat ibarat sebuah isu yang sangat ramai
kemudian tersebar dengan masif.
Menurut Pudentia sebagaimana yang
dikutip oleh I Nengah Duija bahwa hakikat
kelisanan itu mencakup segala sesuatu yang
berkaitan dengan sastra, bahasa, sejarah,
biografi, dan segala pengetahuan dan
kesenian yang disampaikan dari mulut ke
mulut (Duija, 2005).
Hubungan teks lisan dengan teks tulisan
saling berkaitan. Hal itu disampaikan oleh
Sweeney yang menyebutkan bahwa naskah
Melayu dalam tradisi lisannya tidak dapat
dipisahkan dengan tradisi tulisan (Duija,
2005). Bahkan, sebagian besar naskah tulisan
awalnya merupakan naskah lisan (Lubis,
1996).
Kehidupan Jin
Jin adalah kata bahasa Arab yang
merupakan nama jenis dengan bentuk
tunggal jiniy yang berarti ‘yang tersembunyi’
atau ‘yang tertutup’, atau ‘yang tak terlihat’
Dalam bahasa Arab, mufrodat atau kosakata
yang terdiri dari huruf jim dan nun memiliki
makna benda atau makhluk yang
tersembunyi (Umar, 2003).  Kosakata
tersebut seperti kata jannat yang berarti
‘taman’ karena menutupi tanah yang di
bawahnya. Kata jinn yang berarti ‘yang
tersembunyi’. Kata janin  yang berarti
‘tersembunyi dalam rahim’. Kata junna atau
majnun yang berarti ‘tertutupnya kesadaran
seseorang’ (tergila-gila, seperti cerita Layla
Majnun). Kata junnah yang berarti ‘perisai’
karena melindungi pelakunya dari setiap
serangan (Dawud, 2011).
Jin merupakan makhluk halus yang
awal mula penciptaannya berasal dari api,
sebagaimana awal manusia yang terbuat
dari tanah. Jin merupakan makhluk yang
dibebani taklif atau kewajiban sebagaimana
manusia, sehingga di antara mereka ada
yang ingkar dan ada pula yang taat. Jin yang
taat tentu akan diberi balasan surga dan
sebaliknya jin yang kufur dan ingkar akan
diberi balasan neraka kelak. Jin adalah
makhluk yang memiliki akal, punya
keinginan, punya kesadaran, berjasad halus,
serta hidup bersama manusia di planet
bumi.
Jin sering dipandang atau dipersepsikan
secara salah oleh manusia, terutama
berkaitan dengan bentuk fisiknya yang
sering digambarkan menyeramkan dan
menakutkan manusia. Muhammad Isa
Dawud dalam pengalaman spiritualnya
berdialog dengan jin muslim menceritakan
bahwa sosok jin lebih baik secara fisik
daripada setan yang memiliki rupa buruk
(Dawud, 2011). Menurut jin muslim yang
diwawancarainya, bentuk jin pada
hakikatnya sama seperti manusia, hanya
beberapa perbedaan kecil saja seperti kepala
jin lebih besar dibandingkan dengan
tubuhnya. Mata jin tidak bulat tetapi
memanjang, bahkan ada yang memanjang
ke atas, miring ke arah dahi (Dawud, 2011).
Berkaitan dengan apakah jin dapat
dilihat atau tidak, ulama berbeda pendapat
tentang hal tersebut. Ulama yang
menyatakan bahwa jin tidak dapat dilihat
berpedoman pada surat al-A’raf: 27.
Wahai anak Adam, janganlah kamu sekali-
kali ditipu oleh setan sebagaimana dia telah
mengeluarkan ibu bapakmu dari surga. Dia
menanggalkan dari keduanya pakaiannya
untuk memperlihatkan kepada keduanya
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auratnya. Sesungguhnya dia dan pengikut-
pengikutnya melihat kamu dari suatu tempat
yang kamu tidak dapat melihat mereka.
Sesungguhnya Kami telah menjadikan setan-
setan itu pemimpin-pemimpin bagi orang
yang tidak beriman.
Bahkan, menurut al-Baihaqi dalam
Manaqib Asy-Syafi’i  dengan sanad dari
Ar-Rabi’, “Saya mendengar Imam Syafi’i
berkata bahwa orang yang mengaku
melihat jin, maka menurutnya syahadatnya
telah batal, kecuali nabi”(Dawud, 2011).
Dari pernyataan tersebut, hanya nabi-lah
yang dapat melihat jin. Namun, menurut jin
itu sendiri bahwa ia dapat dilihat manakala
ia menampakkan dalam bentuk yang lain,
dengan keadaan sihir, minum air sihir, atau
melalui kemauan jin itu sendiri (Dawud,
2011).
Muhammad Isa Dawud menyatakan
bahwa jin hidup di planet bumi
sebagaimana manusia. Ia tinggal menempati
tempat tinggal terbesarnya di atas air baik
itu lautan, sungai, atau tempat berair
lainnya. Namun mereka juga menghuni
padang pasir, tempat terpencil, gunung,
jurang, gua dan hutan. Di samping itu, jin
juga ada yang tinggal di rumah, di atap, di
kamar, di lorong rumah, kamar mandi, dan
selokan (Dawud, 2011).
2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Metode deskriptif
kualitatif menurut Cresswell adalah metode
untuk mengeksplorasi dan memahami gejala
sentral dan untuk mamahami gejala sentral
itu peneliti melakukan wawancara kepada
seseorang dan kemudian hasil data ini
dianalisis (Raco, 2010).
Selain metode, penelitian ini
menggunakan pendekatan mimesis sebagai
pisau bedahnya. Istilah mimesis berasal dari
bahasa Yunani  yang  berarti  ‘perwujudan
dan  jiplakan’. Dalam hubungannya dengan
teori sastra mimesis diartikan sebagai sebuah
pendekatan yang dalam mengkaji karya
sastra selalu berupaya untuk mengaitkan
karya sastra dengan realitas atau kenyataan
(Rahayuningtyas, 2014).
Untuk memperjelas apakah sebuah
karya sastra, misal HSAQJ itu mimesis atau
fiksi, berikut pendapat Ahmad Muzakki:
Antara  mimesis  dan  kreativitas
yang melahirkan  unsur fiksionalitas  dalam
karya  sastra  tidak  dapat  dipisahkan.
Karya  sastra adalah dunia fiksi yang
bertolak dari kenyataan. Tidak ada karya
sastra yang  sepenuhnya  meneladani
kenyataan,  di  samping  juga  tidak  ada
yang  sepenuhnya  fiksi.  Apabila  karya
sastra  sepenuhnya  kenyataan, maka  ia
akan  berubah menjadi  karya sejarah, dan
apabila  sepenuhnya fiksi  maka  tidak  akan
ada  seorang  pun  yang  mampu
memahaminya. Karena  itu,  keterpaduan
antara  mimesis  dan  kreativitas pengarang
dalam menciptakan karya sastra
menentukan keberhasilan sebuah karya
sastra (Muzakki, n.d.).
Penelitian ini bukanlah penelitian
filologis yang perlu adanya edisi teks, tetapi
penelitian ini menggunakan hasil kajian
filologi sebagai bahan kajian. Bahan kajian
dimaksud yaitu hasil kajian naskah HSAQJ
oleh Aditia Pratama, dkk. yang naskahnya
dicetak oleh Museum Sribaduga, Bandung,
pada tahun 2013.
Lokasi Wawancara Penelitian
Sebagaimana diulas di atas, bahwa
dalam metode kualitatif diperlukan adanya
wawancara untuk menghasilkan data yang
siap dianalisis. Lokasi penelitian berada di
Desa Susukan, Kecamatan Susukan,
Kabupaten Cirebon.
Dalam penelitian lapangan, penulis
menggali informasi dari keluarga korban dan
dari orang-orang yang pernah menyaksikan
peristiwa penyembunyian  anak oleh bangsa
jin. Orang-orang yang dimaksud sebagai
informan secara umum yaitu orang yang
memiliki usia 60 s.d. 89 tahun. Mereka sudah
sangat jarang ditemukan, karena jumlahnya
sudah relatif sedikit. Disebabkan
keterbatasan waktu, peneliti hanya
mewawancarai lima orang yang dapat
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dijadikan narasumber penelitian. Dari hasil
temuan di lapangan didapat beberapa cerita
dan cara bagaimana masyarakat
menemukan kembali anak yang hilang
tersebut.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Gambaran Desa Susukan
Sebagaimana disampaikan di atas
bahwa penelitian ini dilakukan di
Kabupaten Cirebon, tepatnya di Desa
Susukan, Kecamatan Susukan. Desa
Susukan merupakan desa yang terletak di
jalur pantai utara (pantura) yang
menghubungkan Cirebon-Jakarta.
Penduduk desa ini bermata pencaharian
bertani, berdagang, dan menjadi pegawai
swasta atau pemerintah. Wilayah ini
termasuk wilayah yang maju dibandingkan
dengan desa lainnya. Selain sebagai tempat
ibukota kecamatan, Desa Susukan juga
berdekatan dengan Desa Tegalgubug yang
merupakan desa dengan pasar tumpahnya
yang terbesar di Indonesia (pasar sandang).
Desa Susukan memiliki banyak tempat
pendidikan. Di desa ini terdapat Sekolah
Menengah Atas 01 Susukan, Sekolah Dasar
Negeri 01, Sekolah Dasar Negeri 02, Sekolah
Dasar Negeri 03, Sekolah Dasar Negeri 04,
sebagai sekolah negeri. Sementara sekolah
swasta yang sangat populer yaitu yayasan
yang disebut YAKPI yang membawahkan
TK, SD, SMP, SMA/SMK. Selain sekolah
formal, sekolah nonformal atau pondok
pesantren juga ada di desa ini, sebut saja ada
Pesantren Ulumuddin, Pesantren Tahfidzul
Qur’an Bina Insan Qur’ani, Pesantren
Nurussa’adah, dan Pesantren Sawo.
(disarikan dari (Https://id.wikipedia.org/
wiki/Susukan, 2017) dan tambahan dari
penulis).
Masyarakat Desa Susukan mengalami
perubahan signifikan terutama dari gaya
hidup yang sudah dapat dikatakan gaya
kota. Orang yang memiliki kendaraan roda
empat sudah tidak aneh, bahkan tidak
sedikit yang memilikinya sampai empat.
Namun, meskipun kehidupan sudah
berubah, penghormatan kepada tokoh
masyarakat seperti kyai masih tetap melekat.
Dalam hal-hal keagamaan seperti pengajian,
hajatan, dan kematian, peran kyai sangat
dihormati.
3.2 Analisis Data
3.2.1 Data Wawancara (Teks Lisan)
Kejadian yang berkaitan dengan upaya
penculikan atau penyembunyian yang
dilakukan oleh jin dan sejenisnya sudah
tidak asing bagi masyarakat Desa Susukan,
Cirebon pada sekitar tahun 60-80-an.
Dalam kegiatan di lapangan, peneliti
menemukan beberapa cerita-cerita dari
masyarakat yang mengemukakan kejadian
tersebut yang benar pernah terjadi di
lingkungannya. Kejadian yang bukan diada-
ada atau rekaan semata.
Pertama, anak-anak Desa Susukan
memiliki permainan yang disebut oleh
mereka umpet-umpet madu atau sama halnya
dengan bermain sembunyi-sembunyian atau
petak umpat. Sebagaimana biasanya anak-
anak bermain dengan temannya tidak
mengenal waktu, temasuk waktu malam
dan biasanya setelah selesai mengaji di
masjid atau musala sehabis maghrib atau
Isya. Pada tahun sekira 1967-an di saat
sebagian anak-anak desa tersebut bermain
umpat madu, tiba-tiba mereka dikejutkan
dengan hilangnya anak yang bernama
Karmi. Anak-anak mencarinya, tetapi tidak
berhasil menemukan Karmi. Mereka
kemudian memberitahukan kepada orang
tua Karmi. Sontak saja orang tua Karmi
kaget dan kemudian meminta tetangga dan
kerabat untuk mencarinya. Dalam
pencarian tersebut masyarakat dikejutkan
dengan keberadaan Karmi yang ada di
dalam wuwu, yaitu tempat untuk menjerat
ikan yang biasa disimpan di sungai. Wuwu
itu berada di tempat tinggi pula. Mereka
terkaget-kaget karena hal itu mustahil
dilakukan oleh anak seusianya. Mereka
meyakini Karmi disembunyikan oleh jin.
Kedua, diawali ketika Casmi, anak yang
berusia sekira 5 tahun diajak bermain oleh
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salah seorang temanya yang bernama
Rosinten di saat kumandang azan magrib
tiba. Sebagai orang tua ibunya meminta
Casmi agar tidak jauh-jauh bermainnya
karena takut dibawa setan. Hal itu
sebagaimana ungkapan umum yang ada di
masyarakat untuk anak-anak “Jangan main-
main saat maghrib tiba, sebab saat yang
bersamaan setan pun bergentayangan”.
Beberapa jam setelah anak itu pergi, ibunya
merasa cemas karena Casmi tidak kunjung
datang sampai azan Isya selesai. Si ibu
kemudian mendatangi rumah Rosinten.
Akan tetapi, si ibu kaget karena Rosinten
ada di rumahnya sementara Casmi tidak
ada. Si ibu memendam seribu pertanyaan
tentang anaknya tersebut. Akan tetapi,
semuanya dijawab oleh orang tua Rosinten
yang menyatakan bahwa Rosinten semenjak
sebelum Maghrib pun tidak kemana-mana
alias di rumah saja. Ia berusaha meyakinkan
orang tua Casmi bahwa Rosinten sekali lagi
tidak kemana-mana sebelum maghrib.
Lantas siapakah Rosinten yang saat
Maghrib mengajak anak saya main? Tanya
orang tua Casmi dalam hatinya dan kepada
orang tua Rosinten pula. Orang tua Casmi
yang rumahnya dekat dengan kuburan Bem-
bem tersebut semakin penasaran dengan
keberadaan anaknya yang diajak oleh
temannya yang menurutnya serupa dengan
Rosinten. Setelah mendapatkan penjelasan
dari orang tua Rosinten, ibunya Casmi
kemudian memberitakan kepada
tetangganya bahwa anaknya tidak ada.
Setelah mendengarkan cerita dari
ibunya Casmi, tetangga dan warga yang
ada kemudian mengambil alat-alat yang
biasa digunakan untuk tetabuhan atau bunyi-
bunyian. Dengan bunyi-bunyian tersebut
mereka berharap bahwa jin atau wewe yang
menyembunyikan si Casmi berjoget dan
menjatuhkan anak perempuan tersebut.
Sebagian masyarakat Cirebon meyakini
bahwa anak jika disembunyikan tidak jauh
tempatnya dari ketiak jin tersebut, sehingga
ketika jin itu berjoget mendengar bunyi-
bunyian ketiaknya terangkat dan si anak itu
jatuh.
Setelah beberapa saat warga berkeliling
mencari Casmi, terutama di daerah-daerah
yang diduga tempat angker, tempat sering
bersembunyinya makhluk halus sebangsa
jin, termasuk daerah kuburan, tiba-tiba
seorang warga melihat seorang anak duduk
di atas pohon besar yang ada di tengah
kuburan. Pohon itu disebut masyarakat
dengan nama pohon Kepu. Mereka
terperanjat karena menurutnya tidak
mungkin anak usia 5 tahunan malam-
malam naik pohon besar di tengah kuburan.
Kemudian salah seorang warga menaiki
pohon itu dan mengambil anak itu dengan
menggunakan tali besar salang yang
diikatkan ke cepon (atau boboko menurut
orang Sunda). Sang anak kemudian duduk
di atas ‘cepon’ itu untuk diderek. Peristiwa
ini terjadi pada tahun 1956-an.
Ketiga, cerita diawali dari anak yang
bernama Saefi (sekarang masih hidup) anak
dari seorang ustad yang biasa mengamalkan
zikir dan hizib. Dia bernama H. Nursia. Ia
sendiri dikenal masyarakat sebagai seorang
yang sering dimintai amalan-amalan oleh
para pemuda yang ingin kebal bacok/tidak
terluka saat kena benda tajam seperti golok
(kesaktian), keramat, dan amalan lainnya.
Suatu ketika sang anak, Saefi yang sedang
tidur berada di samping ayahnya tiba-tiba
menghilang secara misterius. Sontak saja
sang ayah mencarinya. Akan tetapi, tidak
berapa lama sang ayah yang merupakan
‘orang pintar’ langsung mencium sesuatu hal
yang tidak biasanya. Ia menduga dan
meyakini anaknya dibawa makhluk halus
semisal jin.
H. Nursia tanpa pikir panjang dan
tanpa memberitahu warga langsung
menuju rumah kakeknya Saefi.
Sesampainya di sana ia melihat anaknya
seperti dijtuhkan jin tepat di rumah sang
kakek. Hal itu sontak saja membuat kaget
sang kakek yang kala itu tidak
mengetahuinya.
Keempat, cerita ini diceritakan oleh
tetangga korban yakni H. Sumar. Saat itu
kejadian diawali dari hilangnya seorang
anak bernama Duha. Duha yang waktu itu
tinggal bersama orang tuanya mendadak
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dikejutkan hilang. Ayah Duha yang bernama
H. Surmina keluar rumah sambil mencari
dan menanyakan pada tetangganya perihal
anaknya yang hilang (sekarang H. Duha
memiliki pesantren kecil di Desa Bunder,
Susukan).
Para tetangga pun tidak tega melihat H.
Surmina mondar-mandir mencari ankanya.
Mereka ikut mencari Duha. Namun, salah
seorang warga tiba-tiba berteriak karena
menemukan Duha berada di dalam gorong-
gorong sendirian. Sang anak terdiam tak
dapat berbicara apa pun. Saat itu
masyarakat geger bahwa Duha diyakini
disembunyikan oleh jin.
Kelima, kejadian ini terjadi di desa yang
bernama Keramat. Dari sisi namanya saja,
desa ini sudah terkesan angker dan berbau
mistis. Memang, desa ini menurut
penduduknya dikenal sebagai ‘daerah tidak
boleh orang berbuat sembarangan’ karena
akan mendatangkan hal negatif baginya. Di
daerah yang terletak berdekatan dengan
ibukota Kabupaten Cirebon ini pernah
terjadi kejadian seperti cerita di atas.
Cerita diawali ketika seorang
perempuan yang menginjak remaja diajak
oleh sang pacar untuk pergi jalan-jalan. Dari
awal sang gadis tidak merasa curiga apapun
pada pacarnya itu. Ia yakin bahwa yang
mengajaknya adalah pacarnya yang sudah
ia kenal. Namun, setelah diajak cukup jauh,
yakni di daerah hutan yang terdapat pohon
besar di Gunung Jati, sang perempuan baru
sadar bahwa lelaki yang mengajaknya
adalah jin yang menyerupai pacarnya.
Orang tua gadis merasa risau setelah
anaknya tidak juga pulang. Mereka
kemudian mendatangi rumah lelaki pacar
anaknya. Mereka kaget ketika sampai rumah
lelaki itu, anaknya tidak ada. Bahkan,
menurut orang tua lelaki itu anaknya dari
pagi tidak pergi kemana-mana. Ia ada di
rumahnya. Seribu pertanyaan kemudian
muncul di benak orang tua perempuan.
Siapakah lelaki yang menyerupai lelaki pacar
anaknya tersebut? Namun, orang tua lelaki
tetap menjelaskan bahwa anaknya ada di
rumah sejak pagi. Merasa harus
bertanggung jawab, orang tua lelaki itu
kemudian mengusulkan agar mencarinya
bersama-sama. Kebetulan ayah lelaki itu
“orang pintar” yang kemudian
mengajaknya untuk mendatangi wilayah
Gunung Jati. Di hutan itu akhirnya mereka
mendapatkan anak yang mereka cari. Sang
perempuan terbisu di bawah pohon Randu
sendirian.
3.2.2 Identifikasi Naskah HSAQJ
1) Judul
     Judul naskah penelitian ini adalah
Hikayat Syaikh Abdul Qadir Jaelani.
2) Tempat Penyimpanan / Naskah
dan Nomor Kode Naskah
    Balai Pengelolaan Museum Sri
Baduga Bandung dengan nomor
kode naskah: 07.121.
3) Asal Naskah
       Naskah ini berasal dari Ciamis
4) Keadaan Naskah
      Naskah secara umum dalam
keadaan baik
5) Ukuran Naskah
a. Lembaran : 21 cm  x 17 cm
b. Ukuran Ruang Tulis: Antara 9,5
c. Jumlah Baris Perhalaman: antara
8 sampai 11 cm untuk halaman
1-5 dan seterusnya antara 12-15
cm
6) Material Naskah
   Naskah ini berbahan  baku kertas




     Adapun tebal naskah ini yaitu 410
halaman (7 halaman kosong)
8) Warna Tinta
     Sementara naskah ini disalin dengan
menggunakan tinta hitam untuk
penulisan teks dan ungu untuk
penanda pergantian pupuh dan
judul pupuh.
9) Goresan
         Tebal, diperkirakan goresan harupat.
10) Tulisan
a. Jenis: Arab dan Pegon
b. Ukuran Huruf: Besar
9FAIZ KARIM F. DAN KOMARUDIN: PERBANDINGAN CERITA PENCULIKAN ANAK OLEH JIN
c. Bentuk Huruf: Bagus
d. Tehnik Penulisan: Ahli
e. Keterbacaan: Mudah dibaca
11) Bahasa
    Bahasa yang digunakan dalam
naskah ini yaitu Jawa Cirebon, Jawa
Tengah, dan Kawi.
12) Isi
   Naskah ini bercerita mengenai
kehidupan SAQJ terutama berkaitan
dengan karamah-karamah  yang
pernah tersaksikan oleh para
sahabat, murid, dan orang yang
hidup sezaman dengannya.
13) Kelompok Teks
    Naskah ini dapat dikelompokkan
pada naskah kategori hikayat, cerita
atau sejarah.
14) Tahun Penyalinan
    Dari penelitian tidak ditemukan
angka tahun penyalinan, tetapi
diperkirakan usia naskah ini lebih
dari 150 tahun.
3.2.3 Data Pada Naskah HSAQJ (Teks
Tulis)
Naskah HSAQJ termasuk naskah yang
cukup populer pada masanya. Dari sekian
banyak naskah tersebut disalin, peneliti
berusaha untuk mencari hikayat yang pal-
ing lengkap (100 hikayat) terlebih lagi
hikayat yang ke-66. Dari hasil pelacakan,
naskah HSAQJ telah diteliti oleh tujuh
peneliti; Imran AM (1984), Ahmad (1989),
Hamidi (2003), Desmiati (2014), Asep
Hilman Kusnadi (1991), Zaenal Arifin
(2013), Aditia Prathama, dkk. (2013).
Berdasarkan jumlah naskah yang telah
diinventarisasi, naskah HSAQJ terdapat
dalam Katalog Induk Naskah-Naskah
Nusantara Jilid 5A: Jawa Barat Koleksi Lima
Lembaga (1999) diperoleh 19 buah naskah
kuno, sementara berdasarkan Katalog
Naskah Sunda: Inventarisasi dan Pencatatan
(1988)  diperoleh 22 naskah kuno (Arifin,
2013). Demikian pula di Perpustakaan
Nasional terdapat sekira 8 naskah HSAQJ
dengan kode W309 Hikayat Syekh Abdul
Qadir Jailani, ML206 Hikayat Syekh Abdul
Qadir Jailani, ML392 Hikayat Syekh Abdul
Qadir Jailani, ML410 Hikayat Syekh Abdul
Qadir Jailani, A.93 Manakib Hikayat Syekh
Abdul Qadir Jailani, VT238d Abdulkadir
Jaelani, Hikayat, BR285 Abdul Qadir, dan
ML256 Hikayat Syekh Abd. Qadir.
Jumlah sementara dari naskah HSAQJ
yang berhasil didata peneliti yaitu sekira 49
naskah, belum termasuk di lembaga lain dan
perorangan yang diduga masih
menyimpannya. Berdasarkan hal di atas,
yakni naskah yang menjadi dasar untuk
transliterasi, terjemahan, dan analisis
naskah yaitu naskah HSAQJ yang terdapat
di Museum Sri Baduga dan sebagai
bandingan terjemahan yaitu naskah HSAQJ
hasil penelitian Desmiati (Desmiati, 2004).
Adapun isi (terjemah) cerita yang ada
dalam HSAQJ dari hikayat yang ke-66
sebagai berikut.
Hikayat <279> itu juga
keenam puluh tujuh
yang berasal dari Syekh
Abdullah
 putra dari Ahmad




ketika berumur empat belas
tahun







 Syekh Abdul Qadir Jaelani
segera saya bertemu Syekh
saya sudah sampaikan semuanya
keadaan anak saya
yang berumur empat belas tahun
dan masih gadis
Saat hilang sampai sekarang
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pergilah kamu Abdullah
ke luar kota
benar di luar pintu
yang bernama pintu Kurkhi
<280> pergilah kamu ke suatu
 tempat
dan jangan membawa teman
hanya kamu sendirian
diamlah kamu disana
ada tanah yang tinggi
yang kelimanya
disana kamu duduk





bacakan di dalam hati
itulah pesan saya
Keadaan di sana sangat angker
jika kamu ada di sana
yakni ada banyak jin




Maka jika ada lagi
Waktu yang bisa bertemu
yakni Rajanya yang lewat
itu dari depanmu
yang banyak
maka jin itu akan bertanya
nanti kepadamu
jika <281> kamu ditanya




oleh Syekh yang mulia







malam menuju luar kota
Saya sudah bertemu dengan
tempat perbukitan yang lima
sudah saya garis tanahnya
saya duduk di tengah











Dengan <282> sebanyak jin
yang lewat itu semuanya
tidak ada yang mampu
menerjang garis saya
yang ada didalam garis itu








Tetapi semuanya di luar garis
tempatnya Raja Jin itu
termasuk prajuritnya semua
maka Raja Jin itu berkata
kepadaku
hai mau apa kamu kesini





kemudian Raja Jin itu
turun dari atas kudanya
kemudian sungkem ke tanah




<283> maka saya ceritakan
perihal anakku
yang hilang masih gadis
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Maka Raja Jin itu berkata
kepada semua prajuritnya





Semua jin tidak mengaku
yang ditanyakan semuanya
sama semua tidak mengakuinya




Jin itu sangat ksatria
tetapi karena desakan
maka Raja Jin itu berkata
kepada Marid kenapa
kamu terlalu jahat
hai Marid siapa yang nanti
menghadapi kekacauan
yakni dari Syekh Muhyiddin
dan kamu lagi Marid
apakah sudah dapat perintah





Maka Raja Jin itu marah
berkata kepada prajuritnya
pukul secepatnya dia Marid itu
terlalu membangkang
kemudian semua jin memukuli
Marid leher belakang, punggung
Maka anak perempuanku
diserahkan kepadaku
yang keluar dari Marid
kemudian saya sampaikan
kepada Raja Jin itu
karena dia sangat heran
melihat kepadaku
Yang sangat takut
kamu jika saya katakan
jika yang memerinthakan adalah
Syekh
itu kenapa








dan seluruh isi jagat raya
sudah diketahui semuanya




<285> maka sesudah demikian
jin itu kemudian pergi







termasuk jin semuanya ikut
pada kudrat Allah
3.3 Pembahasan
Ada kemungkinan kisah yang ada
dalam HSAQJ yang merupakan terjemahan
dari kitab Khulashat al-Mafakhir pernah ada
dan terjadi di masyarakat, sehingga diyakini
kejadian adanya anak yang disembunyikan
atau diculik makhluk halus bangsa jin di Irak
benar adanya. Hal itu diperkuat dengan
wawancara di atas yang membenarkan
bahwa memang ada kejadian anak yang
disembunyikan jin. Jika di Irak dan di Indo-
nesia (Cirebon) benar, diduga kuat di New
York, Amerika pun benar, sebagaimana
dalam film Pay the Ghost.
Jika ditinjau dari model kasus kejadian,
cara pencarian dan pengembalian anak
yang diculik jin, dapat dipaparkan hal
berikut:
Kejadian penyembunyian seorang anak
oleh jin terjadi secara tiba-tiba dalam waktu
yang sangat cepat meski sang anak ada
dalam pengawasan orang tuanya.
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ketika berumur empat belas tahun




hilang tanpa sebab (HSAQJ)
Suatu ketika sang anak, Saefi yang sedang
tidur berada di samping ayahnya tiba-tiba
menghilang secara misterius. Sontak saja sang
ayah mencarinya (Wawancara dengan H.
Nursia)
Pada kasus tertentu, dalam pencarian
anak yang hilang masyarakat menggunakan
peralatan tetabuhan. Hal ini diyakini oleh
mereka bahwa anak yang hilang itu berada
di dalam ketiak bangsa jin. Sehingga ketika
mereka membunyikan ‘tetabuhan’
diharapkan jin itu berjoget dan ketika tangan
jin menari otomatis sang anak akan jatuh
sendirinya.
Setelah mendengarkan cerita dari ibunya
Casmi, tetangga dan warga yang ada
kemudian mengambil alat-alat yang biasa
digunakan untuk tetabuhan atau bunyi-
bunyian (Wawancara dengan H.
Sulaiman)
Sementara dalam naskah disebutkan
bahwa orangtua korban diberi doa oleh
SAQJ.





bacakan di dalam hati
itulah pesan saya (HSAQJ)
Pada beberapa kasus anak yang hilang
umumnya terjadi pada malam hari, yaitu
mulai azan maghrib. Hal itu berkaitan
dengan suatu larangan yang ditanamkan
(kearifan lokal) kepada anak-anak mereka
agar jangan pergi ‘keluyuran’ saat Maghrib,
karena pada saat yang bersamaan setan-








malam menuju luar kota (HSAQJ)
Cerita diawali ketika Casmi, anak yang
berusia sekira 5 tahun diajak bermain oleh
salah seorang temanya yang bernama
Rosinten di saat kumandang azan Maghrib
tiba (Wawancara dengan H. Sulaiman)
Dalam menangani kasus anak yang
hilang misterius, keluarga korban tidak
sedikit yang meminta bantuan tokoh spiri-
tual, tokoh agama, atau “orang pintar”. Hal
demikian diyakini masyarakat bahwa tokoh-
tokoh ini memiliki pengetahuan dan
pengaruh di dunia gaib.
Kemudian segera saya mendatangi
Syekh Abdul Qadir Jaelani
segera saya bertemu Syekh
saya sudah sampaikan semuanya
keadaan anak saya
yang berumur empat belas tahun
dan masih gadis (HSAQJ)
Namun, sebagian pula terdapat
keluarga korban hanya meminta bantuan
kepada para tetangganya saja.
Setelah mendapatkan penjelasan dari orang
tua Rosinten, ibunya Casmi kemudian
memberitakan kepada tetangganya bahwa
anaknya tidak ada (Wawancara dengan H.
Sulaiman)
Berbeda jika yang hilang adalah anak
“orang pintar”, biasanya cukup orang
tuanya saja yang mencarinya sebagaimana
pada kasus di atas.
Cerita diawali dari anak yang bernama Saefi
(sekarang masih hidup) anak dari seorang
ustad yang biasa mengamalkan zikir dan
hizib. Dia bernama H. Nursia...
H. Nursia tanpa pikir panjang dan tanpa
memberitahu warga langsung menuju rumah
kakeknya (Wawancara dengan H. Nursia)
Dalam setiap kasus, anak yang hilang
umumnya disembunyikan di tempat-tempat
yang angker, sepi, dan tempat yang tidak
lazim dan tidak wajar sabagaimana kasus
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di atas ada yang di atas kuburan, pohon
besar di kuburan, wuwu atau tempat
menjaring ikan, gorong-gorong.
tiba-tiba seorang warga melihat seorang anak
duduk di atas pohon besar yang ada di tengah
kuburan (wawancara dengan H.
Sulaiman)
Dari data di atas, dapat ditarik sisi
persamaan dari kejadian yang ada di
masyarakat dan di dalam cerita HSAQJ
yaitu: Pertama, kejadian hilangnya anak
terjadi secara misterius, cepat, dan tanpa
pengetahuan orang tuanya. Kedua, dalam
naskah ditemukan adanya peran tokoh spiri-
tual SAQJ dalam mengembalikan anak yang
hilang. Sementara pada masyarakat
Cirebon peran tokoh spiritual tidak begitu
terlihat disebutkan ada. Tetapi  peran ‘or-
ang pintar’ ditemukan dalam masyarakat,
meskipun tidak secara jelas seperti apa yang
terdapat dalam naskah. Ketiga, kejadian
disembunyikannya anak terjadi di tempat-
tempat yang tidak lazim bagi anak-anak,
baik dalam naskah atau kejadian yang ada
dalam masyarakat Cirebon. Keempat,
kejadian penyembunyian anak oleh jin baik
di dalam naskah HSAQJ ataupun di
masyarakat Cirebon terjadi pada malam
hari.
Sementara sisi perbedaan yang
ditemukan yaitu, dalam naskah orangtua
yang hilang anaknya berkonsultasi dengan
tokoh spiritual yang kemudian diberi doa
atau bacaan (bismillah) oleh SAQJ,
sementara dalam masyarakat Cirebon justru
pada beberapa kasus masyarakat yang ikut
mencari anak yang hilang, mereka sambil
membawa dan membunyikan tetabuhan.
Dalam kasus di masyarakat Cirebon
orangtua yang hilang meminta bantuan
tetangga untuk ikut serta mencari anaknya,
sementara dalam naskah orang tua anak
cukup meminta bantuan SAQJ dan tidak
boleh ditemani oleh siapa pun juga.
Pada masyarakat Cirebon, anak yang
hilang diyakini disembunyikan jin di bawah
ketiaknya.
Dengan bunyi-bunyian tersebut mereka
berharap bahwa jin atau wewe yang
menyembunyikan si Casmi berjoget dan
menjatuhkan anak perempuan tersebut. Pada
masyarakat Cirebon sebagian mereka
meyakini bahwa anak jika disembunyikan
tidak jauh tempatnya dari ketiak jin tersebut,
sehingga ketika jin itu berjoget mendengar
bunyi-bunyian ketiaknya terangkat dan si
anak itu jatuh (Wawancara dengan H.
Sulaiman)
Sementara itu, masyarakat Irak yang
diwakili dalam naskah HSAQJ
menyebutkan bahwa anak yang hilang
disembunyikan jin di belakang leher dan
punggungnya.




yang keluar dari Marid (HSAQJ)
Bagi masyarakat Cirebon, khususnya
bagi narasumber yang diwawancarai
penulis, peristiwa itu benar adanya.
Keluarga korban yang masih hidup dan
diwawancarai penulis menyebutkan bahwa
kejadian itu benar adanya. Dengan kata lain,
kejadian itu bukan cerita fiksi, tetapi
nonfiksi, bukan imajinatif, tetapi
nonimajinatif. Adapun dalam naskah
sebagai karya sastra, boleh jadi untuk
memperindah dan menarik pembaca, cerita
itu ditambahi kata-kata dan gaya bahasa,
tetapi cerita sesungguhnya yang ada di Irak
diduga kuat ada sebagaimana yang ada di
Cirebon.
Dalam teori mimesis, disebutkan bahwa
karya sastra yang lahir dari penulis itu tidak
murni imajinasi penulis, tetapi penulis itu
mendapatkan gagasan ceritanya dari hal
kenyataan yang ada sehari-hari di alam.
Bagi masyarakat Susukan, Cirebon,
yang mayoritas  beragama Islam, mereka
meyakini bahwa Tuhan menciptakan
makhluk lain selain manusia yang tak dapat
dilihat pancaindra. Makhluk itu misalnya
jin. Jin sebagaimana disampaikan, ia
merupakan makhluk yang diberi kewajiban
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‘taklif’ sebagimana manusia. Kalau manusia
muslim diperintahkan salat, jin juga kalau
dia muslim dia diperiantahkan wajib
mengerjakan salat. Kalau manusia itu diberi
syahwat untuk menikah, jin juga demikian.
Kalau manusia ada yang baik dan jahat, di
dunia jin juga demikian ada yang baik dan
ada pula yang jahat, dan seterusnya.
Kejahatan jin sebagaimana kejahatan
yang dilakukan manusia, dapat berupa
penculikan, perasukan, pemerkosaan,
penyembunyian, bahkan sampai
pembunuhan. Hal itu sebagaimana yang
disampaikan oleh At-Tuwaijri bahwa jin
juga dapat merasuk dalam diri seseorang.
Sebaliknya jin juga kalau ia muslim, ia tidak
segan-segan untuk ikut mendengarkan
bacaan ayat suci al-Qur’an yang
dilantunkan manusia. Hal itu sebagaimana
firman Allah Swt. dalam surat al-Jinn: 1.
Katakanlah (hai Muhammad): “Telah
diwahyukan kepadamu bahwasanya: telah
mendengarkan sekumpulan jin (akan Al
Quran), lalu mereka berkata: Sesungguhnya
Kami telah mendengarkan Al Quran yang
menakjubkan.
4. SIMPULAN
Penelitian ini membuktikan bahwa
kasus penculikan anak oleh makhluk halus,
termasuk jin di dalamnya benar-benar
terjadi di masyarakat. Bukan hanya
masyarakat yang negaranya masih
terbelakang dan tradisional, tetapi juga
cerita demikian ada pada masyarakat
scientis, logis, modern, dan berperadaban
maju. Bahkan, bukan hanya di Indonesia,
tetapi juga ada di serata dunia (Irak dan
Amerika).
Anak-anak kerap menjadi korban
kejahatan termasuk kejahatan makhluk
halus. Cara-cara kejahatan yang dilakukan
makhluk halus terhadap anak mulai dari
membawanya ke tempat yang berbeda,
menyunati, sampai menyembunyikan ke
tempat sunyi dan angker termasuk dalam
hikayat ke-66.
Dalam upaya mencari dan
mengembalikan anaknya yang hilang
dibawa makhluk halus, orang tua korban
meminta bantuan para tetangga, tokoh
masyarakat sampai tokoh agama, meski cara
yang terakhir tidak sejelas yang ada dalam
hikayat yang ke-66.
Demikian pula dalam melakukan usaha
pencarian warga masyarakat ada pula yang
menggunakan tetabuhan (bunyi-bunyian).
Hal ini dimaksudkan agar jin yang
menyembunyikan anak tersebut berjoget
dan saat berjoget itu ia menjatuhkan anak
tersebut. Namun, dalam hikayat ke-66 justru
orang tua korban dibekali amalan basmalah
untuk menemui jin tersebut.
Sesuai dengan teori mimesis, bahwa
karya sastra itu merupakan tiruan dari alam.
Artinya karya sastra lahir bukan seperti
hujan begitu saja, tetapi ada imajinasi dan
pemikiran yang ada dalam benak si penulis
karya sastra. Berkaitan dengan cerita
penculikan anak yang ada dalam HSAQJ,
secara karya sastra ia merupakan hasil
imajinasi, tetapi imajinasi si penulis
didasarkan pada adanya kenyataan yang
dialami oleh penulis dalam kehidupan
sehari-harinya di masyarakat.
Berdasarkan paparan dari narasumber
yang mengetahui kejadian penculikan anak
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